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Abstract

Public health plays a central role in supporting the sustainability of national
development. In this context, pharmacists occupy a strategic position not only
as pharmaceutical professionals but also as individuals who contribute
directly to social welfare. This study used a literature review method with a
qualitative descriptive approach to examine the contribution of pharmacists as
citizens in efforts to improve public health. Data were obtained from scientific
Jjournals, government policy documents, and reports from relevant
professional organizations. The study results indicate that pharmacists' role
goes beyond the technical aspects of drug services to include improving drug
literacy, educating about rational drug use, and supporting equitable access
to drugs in the community. The low level of public understanding regarding
drug use is a challenge that requires the active involvement of pharmacists
through educational activities and health advocacy. Through various
community-based programs, pharmacists play a role in instilling values of
social responsibility and concern for public health. This study confirms that
pharmacists are a vital part of agents of social change in public health
development.

Keywords : pharmacist, public health, citizenship

Abstrak

Kesehatan masyarakat memiliki peran sentral dalam mendukung keberlanjutan pembangunan nasional.
Dalam konteks tersebut, apoteker menempati posisi strategis tidak hanya sebagai tenaga kefarmasian, tetapi
juga sebagai individu yang berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan sosial. Penelitian ini disusun
menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji kontribusi
apoteker sebagai warga negara dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Data diperoleh dari jurnal
ilmiah, dokumen kebijakan pemerintah, serta laporan organisasi profesi yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa peran apoteker melampaui aspek teknis pelayanan obat, mencakup peningkatan literasi
obat, edukasi penggunaan obat yang rasional, serta upaya mendukung pemerataan akses terhadap obat di
masyarakat. Rendahnya tingkat pemahaman masyarakat mengenai penggunaan obat menjadi tantangan
yang menuntut keterlibatan aktif apoteker melalui kegiatan edukatif dan advokasi kesehatan. Melalui
berbagai program berbasis komunitas, apoteker berperan dalam menanamkan nilai tanggung jawab sosial
dan kepedulian terhadap kesehatan publik. Kajian ini menegaskan bahwa apoteker merupakan bagian
penting dari agen perubahan sosial dalam pembangunan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci : apoteker, kesehatan masyarakat, kewarganegaraan
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan suatu bangsa
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Konsep kesehatan tidak hanya berkaitan
dengan kondisi fisik, tetapi juga mencakup aspek mental dan sosial yang saling berinteraksi. Dalam
upaya mencapai kondisi tersebut, peran tenaga kesehatan menjadi sangat penting, termasuk
apoteker yang berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam penggunaan obat sehari-hari.
Keberadaan apoteker berkontribusi dalam memastikan bahwa obat digunakan secara aman, tepat,
dan bertanggung jawab sesuai kebutuhan pasien. Dalam konteks ini, tenaga kesehatan, termasuk
apoteker, berperan penting dalam memastikan tercapainya kesehatan yang optimal bagi seluruh
masyarakat. Apoteker menjadi garda terdepan dalam menjamin keamanan dan rasionalitas
penggunaan obat di masyarakat (Kemenkes RI, 2021).

Selain menjalankan fungsi profesional, apoteker juga memiliki peran sebagai bagian dari
masyarakat yang terikat pada nilai-nilai kewarganegaraan. Kewarganegaraan tidak hanya dimaknai
sebagai status hukum, tetapi juga mencerminkan partisipasi aktif individu dalam mendukung
kepentingan publik. Dalam bidang kesehatan, partisipasi tersebut tercermin melalui keterlibatan
apoteker dalam kegiatan pelayanan, edukasi, serta advokasi yang bertujuan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat secara kolektif (Suryani, 2020).

Nilai-nilai seperti tanggung jawab, kepedulian sosial, dan solidaritas merupakan prinsip
yang sejalan antara etika profesi apoteker dan konsep kewarganegaraan. Penerapan etika profesi
mendorong apoteker untuk mengutamakan keselamatan dan kepentingan masyarakat di atas
kepentingan pribadi. Dengan berlandaskan nilai tersebut, apoteker tidak hanya berperan sebagai
penyedia obat, tetapi juga sebagai pihak yang berkontribusi dalam membangun kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya penggunaan obat yang rasional. Di era globalisasi dan
perkembangan teknologi kesehatan saat ini, tantangan yang dihadapi tenaga farmasi semakin
kompleks. Miasalah seperti penyalahgunaan obat, kurangnya literasi kesehatan masyarakat, serta
maraknya informasi palsu mengenai obat dan suplemen menuntut apoteker untuk berperan lebih
aktif dalam memberikan edukasi dan informasi yang benar kepada masyarakat. Peran ini
merupakan bentuk kontribusi nyata apoteker terhadap upaya peningkatan kesehatan masyarakat
sekaligus pengalaman nilai-nilai kewarganegaraan (Astuti, 2021).

Selain itu, apoteker juga memiliki tanggung jawab dalam memastikan keadilan akses
terhadap obat bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam banyak kasus, ketimpangan distribusi obat
di daerah terpencil menjadi masalah yang perlu diselesaikan bersama. Di sinilah nilai solidaritas
dan tanggung jawab sosial seorang apoteker diuji. Melalui kolaborasi dengan pemerintah dan
lembaga masyarakat, apoteker dapat membantu memastikan pemerataan akses obat yang
berkualitas (Kemenkes RI, 2021).

Di Indonesia, peran apoteker semakin diperluas dengan adanya program pemerintah seperti
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) yang menekankan pentingnya kolaborasi antara tenaga
kesehatan dan masyarakat. Melalui program ini, apoteker berkontribusi dalam penyuluhan
penggunaan obat yang benar dan pencegahan penyakit kronis. Keterlibatan ini merupakan bentuk
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nyata pengamalan nilai-nilai kewarganegaraan dalam konteks profesi kesehatan (Kemenkes RI,
2021).

Oleh karena itu, penting untuk memahami kontribusi apoteker sebagai warga negara dalam
peningkatan kesehatan masyarakat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara profesi kefarmasian dan nilai-nilai kewarganegaraan, serta
menegaskan peran strategis apoteker dalam sistem kesehatan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode kualitatif deskriptif
yang bertujuan untuk mengkaji berbagai temuan ilmiah terkait peran apoteker dalam konteks
kewarganegaraan dan kesehatan masyarakat. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa
basis data ilmiah, antara lain PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, dan Garuda, dengan
menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan. Literatur yang disertakan dibatasi pada publikasi
sepuluh tahun terakhir yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik kajian. Seluruh sumber
yang terpilih dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola peran apoteker dalam edukasi
kesehatan, advokasi kebijakan, serta keterlibatan dalam program kesehatan masyarakat (Snyder,
2019).

Seluruh literatur yang diperoleh kemudian dianalisis secara naratif dan tematik, dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan peran apoteker di ranah publik dan
kontribusinya sebagai warga negara yang aktif. Analisis tematik dilakukan melalui tahap
pengkodean awal, kategorisasi peran apoteker (seperti edukasi obat, advokasi kebijakan, dan
keterlibatan dalam program kesehatan masyarakat), hingga penarikan kesimpulan berbasis sintesis
hasil penelitian terdahulu (Braun & Clarke, 2019). Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk
mengaitkan antara peran profesional dan tanggung jawab sosial apoteker sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan Kode Etik Apoteker Indonesia,
dengan praktik nyata di lapangan yang menunjukkan kontribusi apoteker terhadap peningkatan
derajat kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2023; TAI, 2020). Dengan demikian,
hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana
apoteker menjalankan peran kewarganegaraan aktif dalam konteks pembangunan kesehatan
nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa apoteker memiliki peran strategis dalam
pelayanan kesehatan masyarakat melalui kompetensi di bidang kefarmasian, meliputi pengelolaan
obat, pelayanan resep, pelayanan informasi obat, serta pemantauan terapi (Kurniasih et al., 2022).
Peran ini telah diatur dalam standar pelayanan kefarmasian yang menekankan pelayanan
berorientasi pada pasien (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016; Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Temuan lain menunjukkan masih rendahnya literasi obat di masyarakat yang berkontribusi
terhadap kesalahan penggunaan obat dan ketidakpatuhan terapi. Kurangnya pemahaman pasien

40



al Intelek dan Cendikiawan Nusantars * +
https://jicnusantara.com/index.php/jicn *

Vol : 03 No: 01, Februari — Maret 2026 ‘ V’

E-ISSN : 3046-4560

terhadap informasi obat dan instruksi penggunaan meningkatkan risiko penggunaan obat yang
tidak rasional (Susanto & Sari, 2023).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa intervensi apoteker berupa edukasi obat, konseling,
serta pendekatan komunikasi yang sensitif terhadap literasi kesehatan mampu meningkatkan
pemahaman pasien dan kepatuhan pengobatan (Idris & Ahmad, 2024). Hasil tersebut menegaskan
pergeseran peran apoteker dari penyalur obat menjadi penyedia pelayanan kesehatan yang berfokus
pada edukasi dan komunikasi pasien. Temuan ini sejalan dengan konsep pharmaceutical care yang
menempatkan apoteker sebagai communication-centered provider dalam menjembatani
kesenjangan informasi antara sistem kesehatan dan pasien (Baiquni & Valina, 2025).

Rendahnya literasi obat yang masih ditemukan menunjukkan perlunya penguatan peran
apoteker sebagai pendidik kesehatan. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa intervensi edukatif
yang dipimpin apoteker berkontribusi pada penurunan kesalahan penggunaan obat dan peningkatan
kepatuhan terapi, terutama bila dilakukan secara berkelanjutan (Cameron et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa apoteker memiliki peran
penting sebagai warga negara yang berkontribusi aktif dalam peningkatan kesehatan masyarakat.
Peran tersebut tidak terbatas pada pelayanan kefarmasian teknis, tetapi juga mencakup aktivitas
edukatif dan sosial yang mendukung peningkatan literasi obat serta kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan obat yang rasional. Dalam situasi masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
obat, keterlibatan apoteker menjadi faktor kunci dalam mendukung pemerataan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan. Kolaborasi antara apoteker, pemerintah, dan organisasi profesi memperkuat
posisi apoteker sebagai agen perubahan sosial yang berperan dalam pembangunan kesehatan
nasional secara berkelanjutan.
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